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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of motivation and perceptions of chartered
accountant costs on interest in chartered accountant professional certification with the
level of understanding of accounting as a moderating variable in accounting students at
the National Development University "Veteran" East Java. The method used in this
research is a quantitative approach. The data collection technique in this research is a
questionnaire. The total population is 288 accounting students and the sample is 74
respondents. Data was processed and analyzed with SPSS Version 26 software. The
results of this study, namely motivation contributes, the perception of the cost of chartered
accountants does not contribute to the interest in chartered accountant professional
certification, and the level of accounting understanding cannot moderate the relationship
between motivation and perception of the cost of chartered accountants on interest in
chartered accountant professional certification.

Keywords: Motivation, Cost Perception Chartered Accountant, Level of Accounting
Understanding, and Interest in Professional Certification Chartered Accountant.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, persepsi biaya chartered
accountant terhadap minat sertifikasi profesi chartered accountant dengan tingkat
pemahaman akuntansi sebagai variabel moderasi pada mahasiswa akuntansi Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam penelitan
ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu kuesioner. Jumlah populasi 288 mahasiswa akuntansi dan sampel 74
responden. Data diolah dan dianalisis dengan perangkat lunak SPSS Versi 26. Hasil
penelitian yaitu motivasi berkontribusi, persepsi biaya chartered accountant tidak
berkontribusi terhadap minat sertifikasi profesi chartered accountant, serta tingkat
pemahaman akuntansi tidak dapat memoderasi hubungan antara motivasi dan persepsi
biaya chartered accountant terhadap minat sertifikasi profesi chartered accountant.
Kata Kunci : Motivasi, Persepsi Biaya Chartered Accountant, Tingkat Pemahaman
Akuntansi, dan Minat Sertifikasi Profesi Chartered Accountant.
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PENDAHULUAN

Era society 5.0 saat ini
memungkinkan Artificial Intelligence (Al)
berbasis big data dan robot untuk
mempermudah pekerjaan serta penyesuaian
yang telah dikerjakan manusia sampai
sekarang (Cabinet Office, 2018). Meskipun
era society 5.0 mampu mendukung
pekerjaan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan mentransformasi peran
profesi akuntan pada level lebih tinggi,
revolusi industri 5.0 juga menimbulkan
kekhawatiran akan kemampuan akuntan
dalam beradaptasi dengan keadaan tersebut
(Prakosa & Firmansyah, 2022). Hadirnya
era society 5.0 membuat profesi akuntan
dihadapkan dengan beberapa tantangan,
salah satunya peningkatan kompetensi diri
(Prakosa & Firmansyah, 2022).

Profesi akuntan merupakan
berbagai  bidang  pekerjaan  yang
didalamnya terdapat keahlian akuntansi.
Keahlian akuntansi perlu didukung dengan
peningkatan kompetensi diri karena output
yang dihasilkan oleh profesi akuntan salah
satunya berupa laporan keuangan dimana
sangat penting untuk kebutuhan sehari-hari
baik perusahaan besar maupun perusahaan
kecil. Profesi akuntan yang kompeten harus
bisa mengikuti pertumbuhan ekonomi yang
terjadi pada suatu negara dengan tenaga
kerja yang berkualitas (Prayitno & Lastiati,
2021).

Kualitas profesi akuntan dapat
dilihat dari kinerja yang terampil. Terampil
artinya seorang profesi akuntan mempunyai
keterampilan praktis serta keahlian teknis
yang didasarkan oleh pengetahuan dan
pengalaman. Tenaga kerja yang terampil
dengan sertifikasi akuntan profesional akan
dibutuhkan oleh hampir setiap perusahaan
karena Indonesia kekurangan akuntan
profesional sedangkan akuntan dari negara
ASEAN lainnya mempunyai peluang lebih
besar untuk bekerja (Laksmi & Suciati,
2018).
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Indonesia sudah menjadi bagian
dari  International  Federation  of
Accountants (IFAC) dimana masyarakat
Indonesia sebagai bagian dari anggota
tersebut berkewajiban untuk menjaga
kualitas akuntan profesional. Akuntan
profesional artinya memiliki kompetensi
profesional untuk menjalankan peran
sebagai profesi akuntansi serta mematuhi
kode etik akuntan profesional.

Asosiasi profesi bidang akuntansi
pertama dan terbesar di Indonesia yaitu
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). IAI
mempunyai tujuan serta komitmen dalam
mewujudkan suksesnya untuk menjadi
akuntan profesional. Untuk mencapai
tujuan tersebut, IAI menciptakan Chartered
Accountant (CA) Indonesia. Tujuan dari
Chartered Accountant adalah untuk menata
profesi akuntan menjadi yang terbaik di
Kawasan ASEAN (IAI, 2023). Terdapat
banyak sertifikasi profesi akuntan yang ada
di Indonesia seperti Chartered Accountant
(CA), Certified Management Accountant
(CMA), Sertifikat Akuntansi Syariah
(SAS), dll. Fokus penelitian ini yaitu
sertifikasi Chartered Accountant.

Jumlah pemegang CA aktif per 1
November 2023  sebanyak  9.875.
Sedangkan pada tahun 2022 menurut Dedy
Permadi, staf khusus Bidang Digital dan
Sumber Daya Manusia Menteri
Komunikasi dan Informatika, Indonesia
saat ini membutuhkan hingga 452.000
akuntan profesional. Perbandingan antara
kebutuhan akuntan profesional dengan
jumlah pemegang CA aktif tersebut
menunjukkan bahwa jumlah sertifikasi
profesi  Chartered Accountant masih
tergolong sedikit.

Peneliti melakukan survey awal
pada mahasiswa akuntansi Angkatan 2020
dan alumni Universitas Pembangunan
Nasional ~ “Veteran”  Jawa  Timur.
berdasarkan hasil survey terdapat 88,1%
dari 42 responden mahasiswa akuntansi
angkatan 2020 yang berminat serta



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):10579-10588

mempertimbangkan keputusanya untuk
mengikuti sertifikasi profesi Chartered
Accountant. sebanyak 21 Responden
menunjukkan terdapat 68,2% alumni yang
berminat untuk mengikuti sertifikasi
profesi Chartered Accountant serta 95,5%
alumni yang belum pernah daftar sertifikasi
profesi Chartered Accountant. berdasarkan
survey yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa minat mahasiswa aktif dan alumni
S1 Akuntansi terhadap sertifikasi profesi
Chartered Accountant cukup banyak
namun pada kenyataannya alumni yang
sudah mendapatkan gelar S1 akuntansi
masih banyak yang belum pernah daftar
sertifikasi profesi Chartered Accountant.
sehingga penulis ingin mengetahui dan
menganalisis  beberapa  faktor yang
mempengaruhi minat sertifikasi profesi

Chartered Accountant.
Menurut Istanti et al (2020)
beberapa penyebab yang dapat

mempengaruhi minat sertifikasi profesi
Chartered Accountant yaitu motivasi,
persepsi biaya Chartered Accountant dan
tingkat pemahaman akuntansi. Motivasi
merupakan dorongan individu untuk
melakukan tindakan (Uno, 2023). Persepsi
biaya Chartered Accountant merupakan
proses penilaian terhadap nilai
pengorbanan untuk mendapatkan sertifikasi
Chartered Accountant (Istanti et al., 2020).
Tingkat pemahaman akuntansi merupakan
kemampuan seseorang dalam memahami
akuntansi secara detail dan keseluruhan
(Istanti et al., 2020).

Theory Planned of Behavior

Menurut  Ajzen (1991) TPB
merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned (TRA). Pengembangan yang
dimaksud terletak pada  penerapan
Preceived Behavioral Control dimana TRA
belum menerapkannya. Asumsi utama dari
TPB dan TRA adalah bahwa individu
bersifat rasional ketika mempertimbangkan
suatu tindakan dan implikasi dari tindakan
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tersebut. TPB merupakan teori yang
digunakan untuk memprediksi apakah
seseorang akan atau tidak akan melakukan
suatu perilaku tertentu (Ajzen, 2020).

Pengaruh Motivasi terhadap Minat
Sertifikasi Profesi Chartered Accountant
Motivasi diartikan sebagai suatu
proses atau tahapan hingga tujuan yang
diinginkan tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Hubungan antara motivasi
dengan minat mengikuti sertifikasi profesi
Chartered  Accountant adalah  pihak
pendorong yang beranggapan bahwa
sertifikasi profesi Chartered Accountant
akan  menghadirkan  manfaat  bagi
mahasiswa, maka pihak pendorong tersebut
akan menyarankan mahasiswa untuk
mengikuti sertifikasi Chartered Accountant.
Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian Salsabila et al (2022) bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti sertifikasi
akuntan profesional Chartered Accountant
(CA).
H1 : Motivasi berpengaruh terhadap minat
mengikuti sertifikasi profesi Chartered
Accountant.

Pengaruh Persepsi Biaya Chartered
Accountant terhadap Minat Sertifikasi
Profesi Chartered Accountant.

Di Indonesia, sudah menjadi
masalah klasik dan rahasia umum bahwa
biaya pendidikan itu mahal. Namun, ketika
ada potongan pembayaran atau beasiswa

untuk  mengikuti  sertifikasi  profesi
Chartered  Accountant, maka minat
mahasiswa  akan  semakin  tinggi.
Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian yang menyatakan bahwa

persepsi biaya memiliki pengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk PPAk
dan  Sertifikasi  Profesi  Chartered
Accountant (CA) (Sari et al., 2023). Dengan
hasil penelitian yang sama, persepsi biaya
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berpengaruh secara signifikan terhadap
minat mengikuti sertifikasi Chartered
Accountant (Istanti et al., 2020).

H2 : Persepsi biaya Chartered Accountant
berpengaruh terhadap minat sertifikasi
profesi Chartered Accountant.

Pengaruh Motivasi terhadap Minat
Sertifikasi Profesi Chartered Accountant
dengan Tingkat Pemahaman Akuntansi
Sebagai Variabel Moderasi.

Tingkat pemahaman akuntansi
adalah tingkat atau ukuran kemampuan
untuk memahami akuntansi sebagai
pengetahuan maupun proses atau praktik
(Hafsah et al, 2022). Dengan adanya
pemahaman akuntansi, maka akan timbul
motivasi untuk melakukan sertifikasi
profesi Chartered Accountant. Alasannya
karena sertifikasi Chartered Accountant
dapat memberikan kepuasan dalam mencari
pekerjaan, penghargaan finansial,
pengakuan kompeten yang sesuai dengan
pengetahuan mahasiswa. Dalam pernyataan
tersebut  berarti motivasi merupakan
karakteristik perilaku yang berperan
sebagai penggerak dalam hubungan antara

tingkat pemahaman akuntansi dengan
minat  sertifikasi  profesi  Chartered
Accountant.

H3 : Tingkat pemahaman akuntansi dapat
memperkuat pengaruh Motivasi terhadap
Minat  Sertifikasi  Profesi  Chartered
Accountant.

Pengaruh Persepsi Biaya Chartered
Accountant terhadap Minat Sertifikasi
Profesi Chartered Accountant dengan
Tingkat Pemahaman Akuntansi sebagai
Variabel Moderasi.

Menurut penelitian Sari et al (2023),
membuktikan bahwa persepsi  biaya
memiliki  pengaruh  terhadap  minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
sertifikasi Chartered Accountant. Individu
yang memiliki persepsi biaya dan
pemahaman akuntansi akan meningkatkan
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tingkat pemahaman akuntansi untuk
memperoleh gelar sertifikasi Chartered
Accountant.

H4 : Tingkat pemahaman akuntansi dapat
memperkuat pengaruh persepsi biaya
terhadap minat sertifikasi profesi Chartered
Accountant

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

H1

Motivasi (X1)

Minat Sertifikasi
Profesi Chartered
Accountant (Y)

Persepsi Biaya
Chartered
Accountant (X2)

Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Z)

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif penelitian ini
menggunakan data primer. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
aktif Program Studi S1 Akuntansi
Universitas ~ Pembangunan  Nasional
"Veteran" Jawa Timur Angkatan 2020 yang
berjumlah 288 mahasiswa. Sampel dalam
penelitian ini memakai teknik probability
sampling dengan cara simple random
sampling sebanyak 74 responden yang
dihitung menerapkan rumus slovin.
Kuesioner dalam penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan skala likert. dengan
memberikan skor skala interval 1-5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Moderated Regression Analysis (MRA)
Gambar 2. Moderated Regression
Analysis (MRA)

Coefficients”

Standardized
Coefficients

Beta t

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 20.185
X1 369

X 001
Z 193
X1Z .026
X2Z -.002

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil regresi pada
gambar 2, maka model persamaan
menggunakan MRA dirumuskan sebagai
berikut:

Sig.
000
000
985
060
093
912

.294
061
053

101

015

016

68.703
6.034
019
1.910
1.706
-111

607
002
195
147
-.009
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Y =20,185+ 0,369 X;+ 0,001 X, + 0,193 Z +

1.

0,026 X1Z -0,002 X2Z + ¢

Nilai konstanta sebesar 20,185
menunjukkan pengaruh positif dari
variabel motivasi, persepsi
mengenai biaya chartered
accountant, tingkat pemahaman
akuntansi, motivasi*tingkat
pemahaman akuntansi, persepsi
mengenai biaya chartered
accountant*tingkat ~ pemahaman
akuntansi, maka nilai minat
sertifikasi ~ profesi  Chartered

Accountant (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 20,185.

Nilai koefisien regresi (1) sebesar
0,369. Nilai  positif (1)
menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang searah antara minat
sertifikasi ~ profesi  Chartered
Accountant (Y) dengan motivasi
(X1 ), yang berarti jika motivasi
(X1 ) meningkat satu satuan, maka
nilai  minat sertifikasi profesi
Chartered Accountant (Y) akan
meningkat sebesar 0,369 satuan
dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai tetap.

. Nilai koefisien regresi (32) sebesar

0,001. Nilai  positif  (B2)
menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang searah antara Minat
Sertifikasi ~ Profesi  Chartered
Accountant (Y) dengan Persepsi
Biaya Chartered Accountant (X2 )
yang berarti jika Persepsi Biaya
Chartered Accountant (X2)
mengalami kenaikan satu satuan
maka besarnya Minat Sertifikasi
Profesi Chartered Accountant (Y)
akan naik sebesar 0,001 satuan
dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai tetap.

Nilai koefisien regresi (B3 ) sebesar
0,193. Nilai  positif  (B3)
menunjukkan bahwa terjadi
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hubungan yang searah antara minat
mengikuti  sertifikasi  profesi
Chartered Accountant (Y) dengan
tingkat pemahaman akuntansi (Z2),
yang berarti  jika  tingkat
pemahaman akuntansi (Z) naik satu
satuan, maka nilai minat sertifikasi
profesi Chartered Accountant (Y)
akan naik sebesar 0,193 satuan,
dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai tetap.

Besarnya koefisien regresi
moderasi (f4) adalah sebesar 0,026.
Nilai positif (f4) menunjukkan
hubungan yang searah antara minat
mengikuti  sertifikasi ~ profesi
akuntan Chartered Accountant (Y)
dengan Motivasi*Tingkat
Pemahaman Akuntansi (X1Z) yang
berarti  jika  Motivasi*Tingkat
Pemahaman Akuntansi (X1Z) naik

satu satuan, maka nilai minat
sertifikasi ~ profesi  Chartered
Accountant (Y) akan naik sebesar
0,026 satuan dengan asumsi
variabel  independen  lainnya
bernilai tetap.

Besarnya koefisien regresi

moderasi (B5 ) adalah -0,002. Nilai
negatif (BS) menunjukkan
hubungan yang tidak searah antara
Minat Sertifikasi Profesi Chartered
Accountant (Y) dengan Persepsi

Biaya Chartered
Accountant*Tingkat Pemahaman
Akuntansi (X2 Z) yang berarti jika
Persepsi Biaya Chartered
Accountant*Tingkat Pemahaman
Akuntansi (X2 Z) mengalami
kenaikan satu  satuan, maka

besarnya Minat Sertifikasi Profesi
Chartered Accountant (Y) akan
turun sebesar 0,002 satuan dengan
asumsi variabel independen lainnya
bernilai tetap.

Uji Normalitas
Gambar 3. Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 74
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.01314274
Most Extreme Differences  Absolute A
Positive .065
Negative =121
Test Statistic A1
Asymp. Sig. (2-tailed) .010°
Exact Sig. (2-tailed) 215
Point Probability .000
a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan ~ gambar 3 uji
normalitas menggunakan metode

Kolmogrov-Smirnov dengan pendekatan

exact signifikan 0,215 > 0,05, artinya

metode MRA dalam penelitian ini telah

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Gambar 4. Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 1 540 1.853
X2 748 1.336
zZ 523 1.911
X1Z 741 1.350
X2z 765 1.307

a. Dependent Variable: Y

Gambar 4 menunjukkan tolerance setiap
variabel tidak kurang dari 0,1 dan nilai VIF
tidak lebih dari 10. Sehingga gejala
multikolinearitas tidak ditemukan pada
setiap variabel penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std. Toleranc

Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant - 2385 .00 1.00
) 1.344E 0 0

-15

X1 .000 .061 .000 .00 1.00 562 1.78

0 0 0

X2 .000 .049 .000 .00 1.00 .904 1.10

0 0 6

z .000 .099 000 .00 1.00 552 1.81

0 0 0

a. Dependent Variable: ABS_RES

Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 1 > 0,05 pada tiga variabel
yaitu variabel motivasi, persepsi biaya
chartered  accountant, dan  tingkat
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pemahaman akuntansi. Maka berdasarkan
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

Uji Hipotesis

Uji F
Gambar 6. Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 500.636 5 100127 23.014 .000°
Residual 295.850 68 4.351
Total 796.486 73
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2Z, Z, X2, X1Z, X1
Berdasarkan gambar 6
menunjukkan bahwa nilai signifikansi

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka
semua variabel independen berpengaruh

secara  signifikan  terhadap  variabel
dependen.
Uji t
Gambar 7. Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coe
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 20.185 294 68.703 000
X1 369 061 607 6.034 .000
X2 .001 053 002 019 .985
z 193 101 195 1.910 060
X1Z .026 015 147 1.706 .093
X2Z -.002 016 -.009 =111 912
a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan gambar 7

menunjukkan bahwa nilai signifikansi t
pada X1 sebesar 0,00 (Iebih kecil dari 0,05),
maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya
Motivasi (X1) berpengaruh signifikan
terhadap minat mengikuti sertifikasi profesi
Chartered  Accountant  (Y).  Nilai
signifikansi t pada X2 sebesar 0,985 (lebih
besar dari 0,05), maka HO diterima dan H2
ditolak, artinya Persepsi Biaya Chartered
Accountant (X2 ) tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat mengikuti
sertifikasi profesi Chartered Accountant
(Y). Nilai signifikansi t pada X1Z sebesar
0,093 lebih besar dari 0,05 maka HO
diterima dan H3 ditolak, artinya X1Z yang
merupakan interaksi antara X1 dengan Z
tidak  signifikan, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Z) bukan merupakan variabel



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):10579-10588

moderasi. Nilai signifikansi t sebesar 0,912
lebih besar dari 0,05 maka HO diterima dan
H4 ditolak artinya X2Z yang merupakan
interaksi antara X2 dengan Z tidak
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa
Tingkat Pemahaman Akuntansi (Z) bukan
merupakan variabel moderasi.
Uji Determinan
Gambar 8. Uji Determinan

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 793 629 601 2.086
a. Predictors: (Constant), X2Z, Z, X2, X1Z, X1
b. Dependent Variahle: Y
Berdasarkan gambar 8
menunjukkan bahwa nilai  koefisien

determinasi (R2) sebesar 0,601. Hal ini
menunjukkan bahwa minat mengikuti
sertifikasi profesi chartered accountant bisa
dijelaskan oleh motivasi dan persepsi biaya
chartered accountant dengan tingkat
pemahaman akuntansi sebanyak 60,1%
kemudian sisanya sebesar 39,9% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.

Pengaruh Motivasi terhadap Minat
Sertifikasi Profesi Chartered Accountant
Hipotesis pertama (H1) diterima
karena  berdasarkan hasil  penelitian
menyatakan bahwa variabel motivasi
berpengaruh  positif  terhadap  minat
mengikuti sertifikasi profesi chartered
accountant. Hasil ini sejalan dengan theory
of planned behavior, motivasi yang tinggi
dapat memperkuat keyakinan mahasiswa
terhadap minatnya mengikuti sertifikasi
profesi chartered accountant. Berdasarkan
hasil tersebut maka adanya dorongan untuk
dapat meningkatkan kemampuan menjadi
akuntan profesional dengan adanya
sertifikasi profesi chartered accountant.
Hasil penelitian ini mendukung Salsabila et
al (2022) yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh  positif ~ terhadap  niat
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mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
sertifikasi profesi akuntan beregister.

Pengaruh persepsi biaya Chartered
Accountant terhadap minat terhadap
sertifikasi profesi Chartered Accountant

Hipotesis kedua (H2) ditolak karena
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
variabel  persepsi  biaya  chartered
accountant tidak berpengaruh terhadap
minat mengikuti  sertifikasi  profesi
chartered  accountant. Hasil ini
mengindikasikan ~ bahwa  mahasiswa
akuntansi angkatan 2020 Universitas
Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa
Timur tidak mempermasalahkan atau
dianggap wajar mengenai biaya yang
dikeluarkan untuk pendidikan khususnya
sertifikasi profesi chartered accountant
karena hasil yang akan diperolehnya akan
berguna untuk masa depan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Ekasari & Dewi (2022)
bahwa persepsi biaya tidak memiliki

pengaruh terhadap minat untuk
memperoleh sertifikasi chartered
accountant.

Pengaruh Motivasi terhadap Minat
Sertifikasi profesi Chartered Accountant
yang dimoderasi oleh Tingkat
Pemahaman Akuntansi

Hipotesis ketiga (H3 ) ditolak
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi dengan tingkat pemahaman
akuntansi sebagai variabel moderasi tidak
berpengaruh terhadap minat mengikuti
sertifikasi profesi akuntan. Hal tersebut
memiliki arti motivasi dengan tingkat
pemahaman akuntansi sebagai variabel
moderasi belum tentu menjadi bahan
pertimbangan bagi mahasiswa terhadap
minat mengikuti sertifikasi profesi akuntan
pendidik, sehingga tingkat pemahaman
akuntansi tidak dapat menjembatani
hubungan antara motivasi dengan minat
mengikuti  sertifikasi profesi akuntan
pendidik.
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Pengaruh Persepsi Biaya Chartered
Accountant terhadap minat sertifikasi
profesi Chartered Accountant yang
Dimoderasi oleh Tingkat Pemahaman
Akuntansi

Hipotesis keempat (H4) ditolak
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi biaya Chartered Accountant
dengan tingkat pemahaman akuntansi
sebagai  variabel = moderasi tidak
berpengaruh terhadap minat mengikuti
sertifikasi  profesi akuntan. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi biaya
chartered accountant dengan tingkat
pemahaman akuntansi sebagai variabel
moderasi belum tentu menjadi bahan
pertimbangan bagi mahasiswa terhadap
minat mengikuti  sertifikasi  profesi
chartered accountant, sehingga tingkat
pemahaman  akuntansi  tidak  dapat
menjembatani hubungan antara persepsi
biaya chartered accountant dengan minat

mengikuti sertifikasi profesi chartered
accountant.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Motivasi  berkontribusi  positif

terhadap minat terhadap sertifikasi
profesi Chartered Accountant.

Persepsi biaya Chartered
Accountant  tidak  berkontribusi
terhadap minat terhadap sertifikasi
profesi Chartered Accountant.

Tingkat pemahaman akuntansi
sebagai variabel moderasi tidak
berkontribusi pada hubungan antara
motivasi terhadap minat sertifikasi
profesi Chartered Accountant.

Tingkat pemahaman akuntansi
sebagai variabel moderasi tidak
berkontribusi pada hubungan antara

persepsi biaya Chartered
Accountant terhadap minat
sertifikasi ~ profesi  Chartered
Accountant

Saran
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Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan memperluas objek penelitian,
tidak hanya di Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur melainkan
memperluas pada Universitas lainnya
supaya hasil penelitian lebih baik dalam
mempresentasikan pengaruh dari variabel.
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